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BAB 3
PROSEDUR PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi

experiment atau eksperimen semu. Disebut quasi experimen karena desain ini
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen
(Sugiyono, 2018:77). Alasan penelitian ini menggunakan metode quasi experiment
adalah karena objek penelitian ini adalah peserta didik sehingga tidak mungkin untuk
membuat kondisi objek dari kedua kelompok sama dan subjek penelitian yang telah
ditentukan jenisnya yaitu menguji cobakan Model Pembelajaran Concept Attainment.
3.2 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu :
1. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpendapat dan

pemahaman konsep.
2. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran concept

attainment.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek yang

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:80). Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh kelas X MIPA SMAN 5 Tasikmalaya tahun ajaran
2021/2022, sebanyak 7 kelas dengan jumlah total peserta 245 orang. Populasi
dianggap homogen, berdasarkan nilai rata-rata ulangan harian peserta didik. Berikut
ini merupakan tabel populasi kelas X MIPA SMA Negeri 5 Tasikmalaya tahun
ajaran 2021/2022.
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Tabel 3.1
Populasi kelas X MIPA SMA Negeri 5 Tasikmalaya tahun ajaran 2021/2022

Jumlah Peserta | Nilai Rata-Rata

No. Kelas Didik Ulangan Harian
1 X MIPA 1 33 76,62
2 X MIPA 2 33 77,00
3 X MIPA 3 36 77,60
4 X MIPA 4 35 76,26
5 X MIPA 5 36 77,39
6 X MIPA 6 36 76,47
7 X MIPA 7 36 76,83

Jumlah 245

Sumber : Guru Mata Pelajaran Biologi Kelas X MIPA SMA Negeri 5 Tasikmalaya
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. (Sugiyono, 2018:81). Pada penelitian ini, teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling. Menurut Garaika & Darmanah (2019:39)
“Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu”.

Pada penelitian ini sampel berjumlah dua kelas yang terdiri atas satu kelas
kontrol dan satu kelas eksperimen. Penentuan sampel ditentukan berdasarkan nilai
rata-rata ulangan harian dengan nilai yang memiliki kedekatan sehingga
mengindikasikan bahwa kemampuannya relatif sama. Berdasarkan tabel 3.1 dapat
dilihat bahwa kelas X MIPA 3 dan X MIPA 5 memiliki nilai rata-rata ulangan harian
yang hampir mendekati sehingga dua kelas tersebut terpilih sebagai sampel. Selain
itu, Guru Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 5 juga merekomendasikan dua
kelas tersebut, karena memiliki tingkat keaktifan kelas yang menonjol dibandingkan
kelas lainnya.

Untuk menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol akan dipilih secara random dengan sebagai berikut :

1) Pada kertas kecil tuliskan kelas X MIPA 3 dan X MIPA 5, satu kelas untuk setiap

kertas.
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2) Kemudian kertas tersebut digulung.

3) Dengan tanpa prasangka, ambillah satu gulungan kertas yang akan dijadikan kelas
eksperimen.

4) Gulungan kertas yang diambil yaitu kelas X MIPA 3, sehingga kelas tersebut
dijadikan kelas eksperimen, sedangkan sisanya kelas X MIPA 5 dijadikan sebagai
kelas kontrol dalam penelitian ini.

3.4 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah the non
equivalent control group design. Dalam Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa pada
desain ini menggunkan dua kelompok untuk membandingkan variabel terikat antara
sebelum dan setelah diberi perlakuan. Dalam penelitan ini penulis menggunakan dua
kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran concept attainment,
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model discovery learning. Adapun pola
desain the non equivalent control group design menurut Sugiyono (2018) sebagai
berikut:

04 X1 0,
03 Xo 04

Keterangan:

0; : Hasil pretest pada kelas eksperimen

0, : Hasil posttest pada kelas eksperimen

03 : Hasil pretest pada kelas kontrol

0, : Hasil posttest pada kelas kontrol

X1 : Treatment kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran concept
attainment

X2 : Treatment kelas kontrol menggunakan model pembelajaran discovery learning
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3.5 Langkah-langkah Penelitian

Secara umum penelitian ini terdiri dari tiga tahap kegiatan, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan data.

3.5.1 Tahap persiapan

1.

9.

Tanggal 13 Oktober 2021 menerima surat keputusan dekan fakultas keguruan dan

ilmu pendidikan universitas siliwangi mengenai penetapan pembimbing skripsi.

. Tanggal 11 November 2021 berkonsultasi judul pada pembimbing I.
. Tanggal 12 November 2021 berkonsultasi judul pada pembimbing I1.
. Tanggal 19-20 November 2021 mengajukan judul yang akan diteliti kepada

pembimbing | dan pembimbing Il serta DBS.

. Tanggal 30 November mendapatkan semua tanda tangan dari DBS.
. Tanggal 11 januari 2021 observasi langsung ke SMA Negeri 5 Tasikmalaya.
. Tanggal 29 Desember 2021 — April 2022 menyusun proposal penelitian dan

instrumen yang akan digunakan untuk pengumpulan data.

. Pada tanggal 10 April 2022 menyusun instrumen penelitian dan memperbanyak

instrumen

Pada tanggal 22 April 2022 mengajukan permohonan seminar

10. Pada tanggal 31 Mei 2022 melaksanakaan seminar proposal untuk memperoleh

saran, koreksi, dan perbaikan-perbaikan dalam proposal penelitian. (Gambar 3.1)

% | [SMINAR wr
PROPOSAL o
s PENDIDINAN - .
o

Gambar 3.1 Melaksanakan Seminar Proposal

Sumber : Dokumen Pribadi
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11. Pada tanggal 10 Juni 2022 mempersiapkan bahan ajar, berupa powerpoint,
lembar observasi keterampilan berpendapat dan soal uraian pemahaman konsep
untuk pembelajaran di kelas.

12. Pada tanggal 15 Agustus 2022 mengajukan kembali proposal hasil perbaikan
kepada pembimbing I dan Pembimbing |1

13. Pada tanggal 9 September 2022 melakukan uji coba instrumen di kelas XI MIPA
SMA Negeri 5 Tasikmalaya (Gambar 3.2)

[ ] - 2
- Tirmes Mow Rom < 11 S - T ow wiv )o@ T <L A g

Gambar 3.2 Pelaksanaan Uji Coba Instrumen
Sumber : Dokumen Pribadi
14. Pada tanggal 10 September 2022 menyusun kembali instrumen penelitian yang
telah diuji cobakan.
15. Pada tanggal 12 September 2022 melakukan konsultasi dengan guru mata
pelajaran Biologi kelas X MIPA SMA Negeri 8 Tasikmalaya mengenai
penelitian yang akan dilaksanakan. (Gambar 3.3)

Gambar 3.3 Berkonsultasi dengan Guru Mata Pelajaran Biologi

Sumber : Dokumen Pribadi
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3.5.2 Tahap Pelaksanaan

1. Pada hari Rabu tanggal 14 September 2022 pukul 8.10 s.d 09.20 melaksanakan
pretest di kelas X MIPA 3 SMA Negeri 5 Tasikmalaya sebagai kelas eksperimen
dengan soal uraian sebanyak 10 soal. Pada gambar 3.4 Peserta didik sedang

melaksanakan pretest berupa soal uraian

Gambar 3.4 Pelaksanaan Pretest di Kelas Eksperimen
Sumber : Dokumen Pribadi
Gambar 3.5 guru membimbing peserta didik untuk memahami soal uraian

yang telah dibagikan dan memberikan arahan

Gambar 3.5 Membimbing Peserta Didik
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.6 proses pembelajaran yang dilakukan adalah presentasi
mengenai temuan peserta didik dalam menemukan solusi terhadap permasalahan

yang ditemukan
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Gambar 3.6 Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Diskusi
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.7 guru menilai keaktifan peserta didik ketika sesi tanya jawab

antar kelompok.

Gambar 3.7 Peserta Didik Melakukan Tanya Jawab
Sumber : Dokumen Pribadi
2. Pada hari Kamis tanggal 15 September 2022 pukul 7.00 s.d 8.10 melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas X MIPA 3 SMA Negeri 5 Tasikmalaya sebagai
kelas eksperimen. Pada gambar 3.8 proses pembelajaran diawali dengan guru
menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran supaya peserta didik

dapat mencapai tujuan pembelajaran

Gambar 3.8 Penyampaian Kompetensi Dasar
Sumber : Dokumen Pribadi
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Gambar 3.9 Penyampaian Tujuan Pembelajaran
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.10 guru menyajikan contoh-contoh tumbuhan dikotil dan
monokotil dalam bentuk gambar kemudian peserta didik membandingkan dan
menjelaskan berdasarkan ciri-ciri tumbuhan tersebut yang disajikan pada media

powerpoint.

Gambar 3.10 Menilai Keterampilan Berpendapat Peserta Didik
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.11 peserta didik mengidentifikasi contoh tambahan yang
belum dikasih nama apakah tumbuhan tersebut termasuk kedalam tumbuhan

monokotil dan dikotil atau tidak

Ll

Gambar 3.11 Peserta didik Mengidentifikasi Contoh Tambahan

Sumber ;: Dokumen Pribadi
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Pada gambar 3.12 guru membagikan soal posttest dan membimbing peserta

didik untuk memahami soal uraian yang telah dibagikan dan memberikan arahan

Gambar 3.12 Membimbing Peserta Didik
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.13 peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan posttest soal

uraian dari berbagai sumber

Gambar 3.13 Diskusi Kelompok
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.14 proses pembelajaran yang dilakukan adalah presentasi
mengenai temuan peserta didik dalam menemukan solusi terhadap permasalahan

yang ditemukan

Gambar 3.14 Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Diskusi
Sumber : Dokumen Pribadi
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Pada gambar 3.15 guru menilai keaktifan peserta didik ketika sesi tanya

jawab antar kelompok.

Gambar 3.15 Peserta Didik Melakukan Tanya Jawab
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.16 guru memberikan Kklarifikasi hasil temuan peserta didik
yang telah di diskusikan bersama kelompoknya dan mengakhiri pembelajaran dengan

mengucapkan hamdalah

Gambar 3.16 Guru Memberikan Klarifikasi
Sumber : Dokumen Pribadi
3. Pada hari rabu tanggal 14 September 2022 pukul 10.45 s.d 11.55 melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas X MIPA 5 SMA Negeri 5 Tasikmalaya sebagai
kelas kontrol dengan soal uraian sebanyak 10 soal. Pada gambar 3.17 Peserta didik

sedang melaksanakan pretest berupa soal uraian
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Gambar 3.17 Pelaksanaan Pretest di Kelas kontrol
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.18 guru membimbing peserta didik untuk memahami soal

uraian yang telah dibagikan dan memberikan arahan

Gambar 3.18 Guru Membimbing Peserta Didik
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.19 proses pembelajaran yang dilakukan adalah presentasi
mengenai temuan peserta didik dalam menemukan solusi terhadap permasalahan

yang ditemukan

I

Gambar 3.19 Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Diskusi
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.20 guru menilai keaktifan peserta didik ketika sesi tanya

jawab antar kelompok.
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Gambar 3.20 Peserta Didik Melakukan Tanya Jawab
Sumber : Dokumen Pribadi
4. Pada hari Kamis tanggal 15 September 2022 pukul 13.45 s.d 14.55 melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas X MIPA 5 SMA Negeri 5 Tasikmalaya sebagai
kelas kontrol. Pada gambar 3.21 proses pembelajaran diawali dengan guru
menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran supaya peserta didik

dapat mencapai tujuan pembelajaran

Gambar 3.21 Penyampaian Kompetensi Dasar

Sumber ;: Dokumen Pribadi

Gambar 3.22 Penyampaian Tujuan Pembelajaran
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.23 guru membagikan soal posttest dan membimbing peserta
didik untuk memahami soal uraian yang telah dibagikan dan memberikan arahan
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Gambar 3.23 Membimbing Peserta Didik
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.24 peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan posttest soal

uraian dari berbagai sumber

Gambar 3.24 Diskusi Kelompok
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.25 proses pembelajaran yang dilakukan adalah presentasi
mengenai temuan peserta didik dalam menemukan solusi terhadap permasalahan

yang ditemukan

Gambar 3.25 Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Diskusi
Sumber : Dokumen Pribadi
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Pada gambar 3.26 guru menilai keaktifan peserta didik ketika sesi tanya

jawab antar kelompok.

Gambar 3.26 Peserta Didik Melakukan Tanya Jawab
Sumber : Dokumen Pribadi
Pada gambar 3.27 guru memberikan Klarifikasi hasil temuan peserta didik
yang telah di diskusikan bersama kelompoknya dan mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah

|

Gambar 3.27 Guru Memberikan Klarifikasi

Sumber : Dokumen Pribadi

3.5.3 Tahap Pengolahan Data

Pada tanggal 16 Juni 2022 melakukan pengolahan dan analisis data terhadap
keterampilan berpendapat dan pemehaman konsep peserta didik (pretest dan posttest)
yang diperoleh dari penelitian.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melaksanakan
tes kepada peserta didik. Tes dilaksanakan sebelum (pretest) dan setelah (posttest)
pembelajaran pada materi tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae). Pada penelitian
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ini terdapatdua instrumen yaitu lembar observasi keterampilan berpendapat dan soal
uraian pemahaman konsep. Tujuan dari pelaksanaan tes ini adalah untuk
mendapatkan skor dari keterampilan berpendapat dan pemahaman konsep peserta
didik, baik dari kelompok kelas eksperimen maupun dari kelompok kelas kontrol.
3.7 Instrumen Penelitian
3.7.1 Konsepsi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi
keterampilan berpendapat dan soal uraian pemahaman konsep. Secara lengkap
disajikan seperti berikut:
a. Instrumen Keterampilan Berpendapat

Instumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan lembar
observasi keterampilan berpendapat yang terdiri dari 6 indikator yang diadaptasi dari
Karnadi (2016) sebagaimana yang tercantum pada Tabel 3.2. Lembar observasi
tersebut diisi oleh guru dengan cara melihat sikap dan keterampilan berpendapat
peserta didik pada saaat diskusi dikelas.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Berpendapat pada Materi
(Angiospermae).

Indikator Nomor Soal Jumlah Soal
Menyampaikan gagasan atau 1 1
pendapat secara lisan
Mengemukakan pendapat sesuai
isi diskusi serta keberanian dalam 2 1
mengemukakan pendapat
Sikap dalam menerima pendapat 3 1
Kesabaran untuk mendengarkan 4% i
usulan teman
Memberikan pertanyaan terhadap 5 1
teman lain
Menjawab pertanyaan pada saat
. . 6 1
diskusi
Jumlah 5

Sumber: Karnadi (2016)
Keterangan : (*)soal yang tidak valid dan tidak digunakan
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b. Instrumen Pemahaman Konsep

Instrumen yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep berupa soal
uraian berjumlah 15 butir soal. Adapun indikator pemahaman konsep menurut Kartika
(2018) yaitu: a. Menyatakan ulang sebuah konsep; b. Memberikan contoh dan bukan
contoh; c. Menjelaskan konsep dalam berbagai representasi; d. Mengaplikasikan
contoh dalam kehidupan sehari-hari e. Mengklasifikasikan objek menurut sifat
tertentu. Berikut pada Tabel 5, dijelaskan kisi-kisi instrumen pemahaman konsep.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Pemahaman Konsep pada Materi (Angiospermae).

Aspek . Nomor
No Yang Diukur Indikator Soal Butir Soal Jumlah
1. | Menyatakan Peserta didik dapat menjelaskan
ulang sebuah kembali pengertian konsep yang 123 3
konsep ada pada materi tumbuhan berbiji o
tertutup (Angiospermae)
2. | Memberikan Peserta didik dapat memberikan
contoh dan contoh dan bukan contoh dari 4* 5* .6 1
bukan contoh tumbuhan dikotil dan monokotil
3. | Menjelaskan Menjelaskan konsep mengenai
konsep dalam ciri-ciri, perbedaan dan sistem
berbagai reproduksi  tumbuhan  berbiji 7,8,9* 2
representasi tertutup (Angiospermae) dalam
berbagai representasi Biologi
4. | Mengaplikasika | Mengaplikasikan contoh
n co_ntoh dalam tumb_uhan berbiji tertutup 101112 3
kehidupan (angiospermae) dalam
sehari-hari kehidupan sehari-hari
5. | Mengklasifikasi | Peserta didik dapat
kan objek pengklasifikasikan tumbuhan 13.14* 15* 1
menurut sifat berbiji tertutup (Angiospermae) T
tertentu
Jumlah 10

Sumber : Kartika (2018)

Keterangan : (*)soal yang tidak valid dan tidak digunakan

3.7.2 Uji Coba Instrumen

Tujuan dilaksanakannya uji coba instrumen dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah instrumen tersebut memiliki validitas dan reabilitas yang layak
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atau tidak. Uji coba instrumen penelitian ini telah di laksanakan pada tanggal 9
September 2022 di kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 5 Tasikmalaya tahun ajaran
2021/2022. Uji coba instrumen meliputi uji validitas butir soal dan uji reliabilitas.
3.7.3 Uji Validitas

Uji validitas dilaksanakan untuk mengetahui kelayakan instrumen yang telah
disusun. Tujuan dari penelitian menggunakan uji validitas dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu tes dalam menjalankan ukuran fungsi
akuratnya. Validitas instrumen akan ditentukan melalui perhitungan menggunakan
aplikasi software Anates for windows versi 4,05 untuk instrumen validitas
keterampilan berpendapat divalidasi oleh validator ahli Dr. Purwati Kuswarini
S,M.Si dan untuk instrumen validitas pemahaman konsep menggunakan soal uraian
pada materi Angiospermae dengan pengolahan data sebagai berikut :

Tabel 3.4
Uji Validitas Butir Soal Pemahaman Konsep

1. 0,449 Berkorelasi tinggi Soal digunakan
2. 0,547 Berkorelasi sangat tinggi Soal digunakan
3. 0,433 Berkorelasi tinggi Soal digunakan
4. 0,055 Berkorelasi sangat rendah Soal tidak digunakan
5. 0,243 Berkorelasi rendah Soal tidak digunakan
6. 0,489 Berkorelasi sangat tinggi Soal digunakan
7. 0.546 Berkorelasi sangat tinggi Soal digunakan
8. 0,467 Berkorelasi sangat tinggi Soal digunakan
9. 0,262 Berkorelasi rendah Soal tidak digunakan
10. 0,366 Berkorelasi tinggi Soal digunakan
11. 0,471 Berkorelasi sangat tinggi Soal digunakan
12. 0,522 Berkorelasi sangat tinggi Soal digunakan
13. 0,435 Berkorelasi tinggi Soal digunakan
14, 0,204 Berkorelasi rendah Soal tidak digunakan
15. 0,223 Berkorelasi rendah Soal tidak digunakan

Kriteria validitas butir soal pemahaman konsep pada materi angiospermae
(tabel 3.4) dan hasil analisis butir soal dengan menggunakan aplikasi software Anates
for windows versi 4,05 diperoleh instrumen yang valid digunakan sebanyak 10 butir

soal, dan instrumen yang tidak valid sebanyak 5 soal, diantaranya 4,5,9,14 dan 15.
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3.7.4 Uji Reliabilitas

Reabilitas merupakan tingkat konsistensi suatu tes, yaitu sejauh mana suatu
tes dapat dipercaya untuk menghasilkan suatu tes yang konsisten. Untuk menguji
reabilitas butir soal, penelitian ini menggunakan aplikasi software Anates for
windows versi 4,05 untuk instrumen validitas keterampilan berpendapat dan
pemahaman konsep pada materi angiospermae. Adapun Kriteria reabilitas
instrument, tercantum pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas Instrumen

0,91 <r<1,00 Sangat tinggi
0,71<r<0,90 Tinggi
0,41 <r<0,70 Sedang
0,21 <r<0,40 Rendah
r<0,20 Sangat rendah

Sumber: Wijaya, N.A (2021)

Berdasarkan hasil perhitungan keterampilan berpendapat dari 5 soal yang
valid dengan perhitungan data terlampir pada halaman 137 diperoleh realiabilitas tes
sebesar 0,80 yang berada diantara 0,71 < a < 0,90 dan untuk hasil perhitungan
pemahaman konsep dari 10 soal yang valid dengan perhitungan data terlampir pada
halaman 138 diperoleh realiabilitas tes sebesar 0,81 yang berada diantara 0,71 < a <
0,90, berarti bahwa tes yang diberikan memiliki tingkat reliabilitas tinggi.

3.8 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.8.1 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan perbandingan nilai gain yang dinormalisasi (N-gain) antar kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. N-gain dapat dihitung dengan rumus :

N-Gain = Spostest — Spretes

maks — Spretes
Keterangan :
N-Gain = Nilai gain yang dinormalisasi dari kedua pendekatan

Spostest = Skor test akhir
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Spretest = Skor test awal
maks = Skor maksimum
Tabel 3.6 Kriteria N-gain

G=>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah

Sumber : (Novita, Sukmanasa, & Pratama, 2019)

Data yang diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan meliputi hasil
pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, perhitungannya
menggunakan aplikasi SPSS versi 24 for windows. Teknik pengolahan data
menggunakan data yang diambil dari berbandingan N — gain antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Nilai N — gain dapat digunakan untuk menguji hipotesis dan
melihat selisih pretest dan postest untk melihat ada atau tidaknya peningkatan skor.
3.8.2 Teknik Analisis Data

Setelah data dari penelitian yang akan dilakukan diperoleh, maka data
tersebut akan diolah dan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Uji Prasyarat

Uji prasyarat dalam penelitian ini diperlukan sebelum peneliti melakukan
pengujian hipotesis. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian
tersebut layak atau tidaknya dianalisis lebih lanjut sesuai dengan ketentuan dan
asumsi ilmiah. Uji prasyarat dalam penelitian ini adalah:

a. Uji Normalitas, pengujian ini dilakukan untuk dapat mengetahui apakah sampel
yang telah diambil dari hasil penelitian tersebut berasal dari populasi berdistribusi
normal apabila kriteria signifikansi > 0,05. Proses perhitungan menggunakan uji
Kolmogorov-smirnov. Uji ini menggunakan aplikasi perangkat lunak SPSS versi

24 for windows.
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b. Uji Homogenitas, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
variabel tersebut bersifat homogen atau tidak dengan ketentuan bahwa kelompok
data memiliki varians yang homogen apabila kriteria signifikansi > 0,05. Proses
perhitungan akan dilakukan dengan menggunakan uji Leneve. Uji ini
menggunakan aplikasi perangkat lunak SPSS versi 24 for windows.

2) Uji Hipotesis

Apabila hasil uji prasyarat analisis statistik menyatakan bahwa kedua data
berdistribusi normal dan homogen maka pengujian hipotesis menggunakan uji one
way ANOVA karena data berasal dari 2 kelas yang berbeda dengan bantuan aplikasi
perangkat lunak SPSS versi 24 for windows.

3.9 Tempat dan Waktu Penelitian

3.9.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Tasikmalaya yang beralamat di

JI. Tentara Pelajar No.58, Nagarawangi, Kec. Cihideung, KotaTasikmalaya.

Sumber: Dokumentasi Pribadi
3.9.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan di laksanakan pada bulan Oktober 2021 —

bulan Maret 2023 mulai dari tahap persiapan sampai akhir. Perincian

jadwal kegiatan tercantum pada tabel 3.7.
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Tabel 3.7
Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian

. Okt |Nov | Des | Jan | Feb [Mar | Apr | Mei [Juni| Juli [Agus| Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar

No | Jenis Perencanaan 50712021 2021|2022| 2022|2022|2022|2022|2022|2022|2022|2022|2022|2022|2022| 2023| 2023|2023

1. | Mendapat SK
bimbingan skripsi

2. | Mencari permasalahan
penelitian

3. | Mengajukan
judul/masalah

4. | Menyusun dan
bimbingan proposal

5. | Revisi proposal

6. | Ujian proposal

7. | Penyempurnaan
proposal

8. | Persiapan penelitian

9. | Melaksanakan
penelitian

10. | Pengolahan data

11. | Menyusun dan
bimbingan hasil
proposal

12. | Sidang seminar hasil

13. | Revisi hasil penelitian

14. | Sidang skripsi




